BAB V
PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Serial Kartun Spongebob Squarepants ini tidak dapat lepas dari adanya
kekerasan yang digambarkan secara verbal maupun non verbal. Kekerasan tersebut
tidak datang satu satu jenis saja, melainkan kekerasan yang ditampilkan berasal dari
bermacam-macam bentuk. Episode The Krusty Krushers menjadi salah satu contoh
bahwa kekerasan dapat digunakan untuk menunjukkan kekuasaan dan dapat
digunakan untuk membela diri.

Penggunaan kekerasan sebagai upaya untuk menunjukkan kekuasaan
digambarkan melalui kekerasan simbolik dengan memanfaatkan relasi yang dimiliki
antar pelaku dan korban. Pada episode ini pemanfaatan relasi terjadi antara atasan dan
karyawan. Tuan Krab memanfaatkan Sponegbob sebagai sarana untuk mendapatkan
hadiah uang. Kemudian ada juga kekerasan yang dilakukan dengan cara bullying atau
menindas seseorang atau suatu kaum yang lemah, hal ini dilakukan karena pelaku
ingin merasa bahwa dirinya kuat dan tak seorangpun dapat menghalangi jalannya.
Ada juga kekerasan yang digunakan sebagai ajang untuk memamerkan kekuatannya,
hal ini ditujukan untuk mendapat pengakuan dari lingkungan sekitarnya. Namun
penggambaran kekerasan yang dilakukan oleh media seringkali bersifat imajiner atau
mustahil dilakukan.

Kekerasan juga digunakan sebagai bentuk pembelaan diri atas perilaku tidak

mengenakkan yang diterima. Bentuk kekerasan ini lebih mengarah pada bentuk balas
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dendam terhadap perlakuan yang sebelumnya diterima. Banyak orang menganggap
segala perilaku kekerasan adalah sebuah perbuatan yang buruk, namun mereka tidak
sadar bahwa tindakan kekerasan tersebut juga dapat dipicu oleh tindakan-lainnya
yang mengakibatkan sebuah kekerasan dilakukan atas dasar pembelaan diri.
V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Fenomena kekerasan dalam kartun masih akan terus ada untuk beberapa
waktu kedepan. Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan bentuk penggambaran
kekerasan dengan jenis simbolik, psikologis, fisik dan deprivasi. Karena itu peneliti
menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar meneliti penggambaran jenis lain
kekerasan dalam kartun.
V.2.2. Saran Praktis

Peneliti memiliki saran untuk para produser maupun animator film kartun,
agar memperbanyak cerita yang mengandung pesan moral maupun pendidikan.
Karena film kartun sekarang tanpa sadar isi kontennya lebih ditujukan untuk
penonton remaja hingga dewasa dan untuk Media televisi untuk mengkategorikan
serial kartun sebagai acara yang membutuhkan bimbingan dari orang tua. Hendaknya
media televisi dapat melakukan survey kepada peontonnya mengenai porsi jam
tayang serta mengedukasi pentingnya dampingan orang tua untuk anak-anak saat

menonton.
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